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BAB IV 

KESIMPULAN 
 

Karya tari Guwai merupakan keseluruhan proses penciptaan, diawali 

dengan observasi hingga realisasi yang dapat dipertanggungjawabkan baik secara 

lisan maupun tulisan. Berangkat dari topeng Sekura dalam Pesta Sekura Cakak 

Buah. Pesta Sekura Cakak Buah adalah tradisi unik di Lampung Barat yang 

memadukan budaya dan keagamaan Islam. Tradisi ini menampilkan Sekura 

(topeng) dengan dua jenis, yaitu Sekura Kamak (kotor dan unik) dan Sekura Betik 

(indah dan bersih). Pesta ini diadakan sebagai perayaan silaturahmi setelah 

menjalankan ibadah puasa Ramadhan, dengan kegiatan seperti panjat pinang dan 

ngelahai (menggoda). Tradisi ini memiliki makna mendalam tentang kebersamaan, 

gotong royong, silaturahmi, dan menjadi identitas budaya masyarakat Lampung 

Barat. 

Karya tari "Guwai" merupakan hasil inspirasi dari Pesta Sekura Cakak Buah 

di Lampung Barat, yang menampilkan kebersamaan dan silaturahmi masyarakat 

setempat. Tema pokok dari karya ini adalah perayaan kebersamaan dengan 

visualisasi gerak-gerik dan tingkah laku Sekura Kamak dalam Pesta Sekura Cakak 

Buah. 

Karya ini menggunakan tipe tari dramatik dengan alur cerita yang urut 

sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Terdapat 4 adegan yang 

memvisualisasikan nilai-nilai yang ingin disampaikan, yaitu Adegan 1: 

Penggambaran asal mula topeng Sekura. Adegan 2: Persiapan Sekura Kamak untuk 
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mengikuti pesta Sekura Cakak Buah juga arak-arakan Sekura. Adegan 3: Euphoria 

dalam pesta Sekura Cakak Buah dengan kegiatan ngelahai dan silaturahmi. Adegan 

4: Kegiatan ngelimuk dan panjat pinang sebagai titik puncak perayaan.  

Proses penciptaan karya tari Guwai merupakan interpretasi dari pemaknaan 

perayaan topeng Sekura beserta dengan cerita dari topeng Sekura dari masalalu 

hingga topeng Sekura dimasa sekarang. Menggunakan rias busana, kostum, 

properti dan juga seting sesuai dengan apa adanya di lapangan. Karya Guwai ini 

sebagai penggambaran pesta budaya Lampung Barat yang memiliki makna sebuah 

perayaan dengan nilai kekuatan silaturahmi antar sesama di masyarakat Lampung 

Barat. 

Karya tari Guwai yang belum sempurna dalam proses dan pementasan 

mengharapkan banyak saran serta masukan untuk menjadikan karya ini lebih baik 

lagi di masa depan. Kekurangan yang terdapat pada karya tari ini menjadi bahan 

evaluasi penata baik dari sistematika penulisan maupun karya tari. Pera penikmat 

seni dalam hal ini sangatlah penting agar penata dapat berbenah dalam karya tari 

Guwai maupun karya tari lainnya di kemudian hari. 
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